IV. TATA CARAPENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasir pantai Samas, Desa Srigading,
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul serta Laboratorium Tanah Fakultas Petanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Januari sampai bulan April 2017.

B. Metode Penelitian dan Analisis Data

1. Jenis Penelitian
Penelitian akan dilakukan menggunakan metode survei. Menurut Widyatama

(2010) dalam Adhi Sudibyo (2011) metode survei adalah penyelidikan yang diadakan
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara

faktual.

2. Metode Pemilihan Lokasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi eksisting

wilayah yang menggambarkan keadaan awal kawasan tersebut. Pemilihan lokasi
observasi dengan cara purposife yaitu pengambilan sampel yang secara sengaja
dipilih berdasarkan tujuan penelitian (Masri, 1989). Teknis pengambilan sampel
tanah di lokasi penelitian berdasarkan pada luasan areal tanam bawang merah di Desa
Srigading yakni 14 hektar di sebelah Selatan dan 8 hektar di sebelah Utara . Hal-hal
yang menjadi perhatian dalam observasi ini adalah identifikasi parameter sifat-sifat
tanah yang akan diuji di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian UMY dan

Laboratorium Balai Lingkungan dan Pertanian Pati Jawa Tengah, diantaranya kadar
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hara tersedia dalam tanah dan retensi hara. Data yang diperoleh dalam observasi

ini berupa data kualitatif.

3. Metode Penentuan Sampel
Tanah sampel diambil pada beberapa titik di lokasi pengambilan sampel,

hal ini dilakukan supaya sampel tanah yang diambil merupakan sampel tanah
yang akan mewakili jenis tanah pada lokasi pengambilan sampel (Universitas
Negeri Lampung atau UNILA, 2014). Sampel tahan tersebut di ambil dari lahan
sebelah selatan Jalan Lintas Selatan sebanyak 7 titik yang mewakili luasan lahan
14 hektar dan 4 titik disebelah utara Jalan Lintas Selatan yang mewakili luas lahan
8 hektar di Desa Srigading Sanden Bantul. Sampel tanah tersebut mewakili
keadaan eksisting aktual tiap-tiap lahan. Tanah diambil secara manual, kemudian
digali sekitar 25-35cm (sesuai perakaran bawang merah) menggunakan cetok atau
cangkul kecil dan diambil tanahnya untuk dilakukan composting (pencampuran).
Sampel tanah tersebut digunakan untuk pengujian analisis kadar hara tersedia
dalam tanah dan retensi hara di Laboratorium Balingtan Pati Jawa Tengah.
Sampel tanah ditentukan berdasarkan luasan areal budidaya bawang merah paling
besar dari masing-masing pedukuhan. Sampel tanah tersebut mewakili keadaan

eksisting aktual tiap-tiap lahan.

4. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan metode matching,

yaitu dengan cara mencocokkan serta mengevaluasi data karakteristik lahan yang
diperoleh di lapangan dan analisis di laboratorium dengan kriteria kesesuaian

lahan bawang merah. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis secara

27



deskriptif dan spasial (Nazir, Moh. 2002). Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran, penjelasan, dan uraian hubungan antara satu faktor
dengan faktor lain berdasarkan fakta, data dan informasi kemudian dibuat dalam

bentuk tabel atau gambar.

C. Jenis Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi
secara langsung dan hasil wawancara langsung di lapangan. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari hasil studi pustaka dan penelusuran ke
berbagai insansi terkait dengan penelitian (Sudibyo, 2011). Nurliasari (2006)

menyatakan data-data yang mendukung dalam penelitian ini meliputi :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik melalui

penyelidikan di lapangan maupun di laboratorium.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur sebagai

pendukung dan pelengkap dari data-data primer. Berupa kondisi lapangan saat
pengambilan sampel, ketentua-ketentuan dari standar pengukuran, hasil
percobaan-percobaan sebelumnya dan buku-buku literatur lainnya. Jenis data

penelitian dalam tabel 3 berikut ini.
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Tabel 1. Jenis Data Penelitian

No . . Bentuk
Jenis Data Lingkup Data Sumber
1 | Temperatur ti?rt]a-(er?;?ur wahunan | Harddan | Badan Pusat Statistik
' P e C)p Soft Copy Kab. Bantul
5 Ketersediaan | Curah hujan/tahun Hard Co Dinas Pertanian / BPS
ol air (mm) Py Kabupaten Bantul
Drainase
Media Tekstur Hard dan Survei Lapangan dan
3 | Perakaran Kedalaman Tanah | Soft Copy | Analisis Laboratorium
(cm)
Pertukaran KTK
Kejenuhan Basa o _
(%) Hard dan | Analisis Laboratorium
4 | Retensi hara
pH Tanah Soft Copy
C-Organik (%)
N-total
Hara P,Os Harddan | Analisis Laboratorium
5 Tersedi Soft Copy
ersedia K,0
6 | Toksisitas Salinitas Hard Copy | Analisis Laboratorium
7 | Bahaya Badan Pusat Statistik
Banjir Genangan Hard Copy Kab. Bantul

3. Cara Pengolahan Data

Data diolah dengan mengklasifikasikan data yang diperoleh dari lapangan

dengan mengacu pada tabel kriteria kesesuaian lahan untuk bawang merah

(Suwarto Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011) dan data analisis sampel tanah di

Laboratorium Balai Lingkungan dan Pertanian dan Laboratorium Tanah Fakultas

Pertanian UMY.




D. Luaran Penelitian

Bentuk luaran yang diharapkan dari peneliti ini yaitu menghasilkan
laporan penelitian yang tertuang dalam bentuk naskah akademik (skripsi) yang

nantinya akan dipublikasikan melalui jurnal ilmiah.

E. Jadwal Penelitian

Bulan

No Kegiatan Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17

Mei-17

1 | Survei lokasi

2 | Pengambilan Data

a. Kondisi Fisik Wilayah

b. Karakteristik Lahan

c.Pengambilan Sampel

3 | Analisis Pengambilan Sampel

4 | Pengolahan dan Analisis

a. Tingkat Kesesuaian Lahan

b. Tabel Kesesuaian Lahan

Laporan dan Seminar Hasil
Penelitian
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